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2.1

BAB |1

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Singkat Perusahaan

Salah satu usaha yang meningkatkan dan mengembangkan peluang
bisnis dari sektor UMKM adalah Ayam Goreng Pangjay, berlokasi di Kelapa
Gading, Jakarta Utara. Latar belakang usaha dimulai sejak 2006 yang dimana
teman lbu Mehendrawati melakukan pemindahan kepemilikan bisnis ayam
kuning dikarenakan kesibukan dan tidak dapat dijalankan secara penuh oleh
pihak tersebut. Ayam Goreng Pangjay awalnya memiliki outlet restoran di
Bandung dan cabangan di Jakarta. Pokok usaha baru yang berfokus pada
bidang kuliner makanan sejak 2006, Ayam Goreng Pangjay didirikan sebagai
objek usaha kuliner yang menyajikan menu spesialisasi Ayam Kuning.
Hingga 2013 suasana bisnis mengalami pasang surut pemasukan yang
mengakibatkan ketidakstabilan usaha dan akhirnya diputuskan untuk
menutup semua outlet restoran. Berselang 2 tahun kemudian pada 2015,
Ayam Goreng Pangjay kembali dihidupkan secara online store dengan
menambahkan berbagai menu seperti nasi liwet dan beberapa olahan kedelai
sebagai diferensiasi dari produk utama. Berangkat dari kenalan dan review
dari beberapa konsumen, Ayam Goreng Pangjay terus meningkat secara skala
konsumen dan popularitas. Dengan bantuan ulasan dari Influencer dan salah
satu Artis, popularitas AGP semakin meningkat mengikuti beberapa
postingan dari pihak tersebut. Menu bertambah untuk melayani demand yang
kian meningkat dan tetap mempertahankan kualitas dari cita rasa tersebut.
Saat ini Ayam Goreng Pangjay memiliki skala usaha Menengah dan
beroperasi di lokasi properti pribadi milik Ibu Mehendrawati tepatnya Kelapa
Gading, Jakarta. Semangat Entrepreneurship dari pemilik merupakan hal
yang dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi penulis untuk mendalami
kewirausahaan secara langsung. Produk makanan yang ditawarkan berupa
olahan ayam dengan pemanfaatan kunyit yang menghasilkan warna kuning

dan berbagai rempah pelengkap masakan lainya. Nasi liwet menjadi
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tambahan dalam paket beserta ayam kuning spesial dari Ayam Goreng
Pangjay. Kombinasi dari ayam dengan rempah dan nasi liwet memberikan
impresi yang baik di benak konsumen, hal ini tercermin dari meningkatnya
pesanan secara katering maupun platform online seperti Gojek atau
Tokopedia.

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan
Ayam Goreng Pangjay saat ini memiliki 4 karyawan dan 1 Admin yang
dibawahi langsung oleh Ibu Mehendrawati selaku owner. Penulis berada
dibawah owner dan merupakan bagian dari pengembangan bisnis. Berikut

gambar dari struktur usaha dari AGP :

Owner
Admin
| | |
Koki Koki Marketing Pengembangan
i
{(Penulis )
Asisten Asisten
Kok Kok

Gambar 2.1 Struktur Usaha Ayam Goreng Pangjay

Sumber : Informasi langsung Owner

Struktur organisasi dari Ayam Goreng Pangjay dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Owner
Menjadi pemilik dan pemimpin usaha dari Ayam Goreng Pangjay.

2. Admin
Bertanggung jawab atas relasi dengan konsumen, order dari konsumen,
dan menyusun laporan bulanan dari Ayam Goreng Pangjay.

3. Koki
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Bertanggung jawab sebagai tenaga kerja utama dari bisnis makanan dan
dibawahi oleh admin dan owner.

4. Asisten koki
Bertanggung jawab sebagai pembantu atau asisten dalam menyiapkan
order dan menu dari Ayam Goreng Pangjay.

5. Pengembangan bisnis
Bertanggung jawab untuk menyusun kembali fundamental dari bisnis
yang berupa penyesuaian modal per menu, membuat laporan untuk
channel online baru, dan membantu owner dalam tugas sehari-hari.
Penulis berada di posisi ini dan merupakan seksi sementara karena skala

kebutuhan tenaga kerja yang tidak banyak.

2.3 Tinjauan Pustaka

2.3.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Menurut UUD 1945 kemudian diperkokoh melalui TAP MPR
NO.XVI/MPR-RI1/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi
Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu diberdayakan sebagai
bagian ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi
strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang makin
seimbang, berkembang, dan berkeadilan. UMKM adalah istilah umum dalam
khazanah ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi produktif yang
dimiliki perorangan maupun badan usaha sesuai dengan Kkriteria yang
ditetapkan oleh Undang-undang No. 20 tahun 2008. Sektor UMKM yang
digolongkan berdasarkan skala usaha mulai dari Micro, Kecil, dan Menengah.

Maka pengertian UMKM adalah sebagai berikut:

- Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

- Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
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merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan.usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
Undang- Undang ini.

Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha
nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing

yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.

2.3.2 Kewirausahaan (Entrepreneurship)

Kata kewirausahaan merupakan gabungan 2 kata antara Wira yang

berarti berani, dan Usaha yang merupakan daya atau upaya yang dilakukan.

Kewirausahaan merupakan sebuah sikap dan kemampuan untuk membuat

sesuatu yang bernilai dan bermanfaat bagi pribadi maupun orang lain. Dalam

kaitan dengan UMKM, seseorang memerlukan jiwa kewirausahaan yang

dimana mendorong pribadi untuk bergerak, menciptakan, atau membuat

sebuah perubahan produk atau jasa yang bermanfaat. Berikut beberapa

pemahaman mengenai kewirausahaan menurut para ahli :

Menurut Ahmad Sanusi (1994) kewirausahaan adalah suatu
keberanian untuk melakukan upaya-upaya memenuhi kebutuhan hidup
yang dilakukan oleh seseorang atas dasar kemauan, dengan cara
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki untuk menghasilkan

sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.

13

Proses Pengembangan Produk Pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah Ayam Goreng Pangjay,

Aurel Timothius Tan, Universitas Multimedia Nusantara



- Menurut Prawirokusumo, (1997) dalam Soedrajat (2011)
menyebutkan wirausaha adalah pribadi yang melakukan upaya kreatif
dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide, dan merumuskan
sumberdaya untuk menemukan peluang dan perbaikan.

- Menurut Soeharto Prawiro (1997) kewirausahaan adalah sebuah
proses dalam merubah ide menjadi kesempatan komersil dan

menciptakan nilai (harga).

2.3.3 Pengembangan Produk (Business Development)

Pengembangan produk adalah proses yang dilakukan terhadap sebuah
produk yang sudah ada dengan menambah nilai terhadap barang lama dengan
proses pencarian inovasi dan mengkonversikannya ke dalam produk tersebut.
Berikut beberapa pemahaman mengenai Pengembangan produk menurut para
ahli :

- Menurut Simamora (2000), pengembangan produk adalah proses
pencarian gagasan untuk barang dan jasa baru dan
mengkonversikannya ke dalam tambahan lini produk yang berhasil
secara komersial. Pencarian produk baru didasarkan pada asumsi
bahwa para pelanggan menginginkan unsur-unsur baru dan pengenalan
produk baru akan membantu mencapai tujuan perusahaan.

- Menurut Tjiptono (2008), pengembangan produk adalah strategi
untuk produk baru meliputi produk orisinil, produk yang
disempurnakan, produk yang dimodifikasi, dan merek baru yang
dikembangkan melalui usaha riset dan pengembangan,

- Menurut Kotler dan Amstrong (2008), pengembangan produk adalah
strategi untuk pertumbuhan perusahaan dengan menawarkan produk
modifikasi atau produk baru ke segmen pasar yang ada sekarang.
Pengembangan konsep produk menjadi produk fisik dalam upaya
memastikan bahwa ide produk bisa diubah menjadi produk yang bisa

diwujudkan secara efektif.

Tujuan dari Pengembangan Produk adalah :
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- Untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan produk baru yang
memiliki nilai tambah.

- Mempertahankan posisi dari pokok usaha kepada konsumen

- Mempertahankan daya saing terhadap produk lama dengan
menawarkan produk baru ataupun produk lama yang dikembangkan

kembali.

Menurut Kotler dan Keller (2008), strategi pengembangan produk

dibagi menjadi beberapa jenis sebagai berikut :

- Memperbaiki yang sudah ada. Perusahaan menggunakan teknologi dan
fasilitas yang ada untuk memproduksi kembali variasi dan modifikasi
dari produk yang sudah ada.

- Memperluas lini produk. Perluasan lini produk yang dihasilkan
dilakukan untuk menambah kapasitas jumlah produksi pada satu
periode tertentu.

- Menambah produk yang ada. Menambah atau memberikan variasi pada
produk yang ada dan memperluas segmen pasar dengan melayani
berbagai macam konsumen atau pembeli.

- Meniru strategi pesaing. Perusahaan meniru kebijakan pesaing yang
dianggap efektif dan dapat mendatangkan keuntungan, contohnya
penetapan harga.

- Menambah lini produk. Pengembangan produk baru yang berbeda dari
pokok usaha. Hal ini dilakukan untuk memperluas cakupan bisnis dan

men diferensiasi produk usaha.

2.3.4 Pricing Strategy

Menurut Tjiptono (2001) harga merupakan satuan moneter atau ukuran
lainya (berupa barang atau jasa), yang ditukarkan agar mendapatkan nilai atau
hak kepemilikan atas sebuah penggunaan produk dan jasa. Penetapan harga
dapat diktegorikan menjadi 3 yaitu :

1. Cost-based Pricing, yaitu metode penetapan harga berdasarkan biaya

finansial seperti beban dan sejenisnya.
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2. Competition-based Pricing, yaitu metode menentukan harga

berdasarkan kompetitor atau harga umum yang digunakan dalam

sebuah pasar.

3. Demand-based Pricing, yaitu metode penetapan harga berdasarkan

persepsi konsumen pada nilai yang dibeli.

2.3.5 SOP (Standard Operating Prochedure)

Standar Operasional Prosedur merupakan sebuah proses dokumentasi

dari pelaku usaha untuk memastikan bahwa orientasi dan kronologi dari

produk dan jasa yang dilakukan dapat memberikan manfaat bagi usaha.

Berikut beberapa pendapat ahli :

Menurut Laksmi (2008), Standar Operasional Prosedur merupakan
dokumen yang berhubungan dengan prosedur yang dikerjakan secara
kronologis guna menuntaskan suatu pekerjaan yang berfungsi untuk
mendapatkan hasil kerja yang paling efektif dari pekerja dengan biaya
serendahnya.

Menurut Tjipto Atmoko (2011), SOP adalah suatu pedoman atau
acuan untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan
alat penilaian kinerja bagi instansi pemerintah maupun non-pemerintah,
usaha maupun non-usaha, berdasarkan indikator-indikator teknis,
administratif, dan prosedural sesuai tata kerja, prosedur kerja dan sistem
kerja pada unit kerja yang bersangkutan. SOP menjadi keharusan dalam
pokok usaha karena menjadi batasan dan alat ukur kinerja yang
dilakukan untuk menghasilkan produk atau jasa sesuai dengan hasil

yang ditentukan.

2.3.6 Business Channel Management

Channel management merupakan media perusahaan atau usaha untuk

memperluas dan menata pengaruh bisnis ke berbagai segmen, contohnya

adalah channel supplier, marketing, konsumen, dan sejenisnya.
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- Marketing Channel, digunakan sebagai media usaha yang dapat
memperluas kesadaran, pengetahuan, dan membangun niat membeli
bagi konsumen.

- Consumer Channel, digunakan sebagai media menjangkau pembeli
atau konsumen yang menggunakan produk perusahaan yang dimana
meliputi interaksi masukan atau kritik, info produk, customer services

dan sejenisnya.

2.3.7 Digital Marketplace Platform
Digital Marketplace adalah perantara antara penjual dan pembeli di
dunia maya. Situs marketplace bertindak sebagai pihak ketiga dalam transaksi
online dengan menyediakan tempat berjualan dan fasilitas pembayaran.
Contoh dari digital marketplace saat ini adalah Shopee, Tokopedia, JD.ID,

Amazon, dan seterusnya.
Jenis dari Marketplace dibagi menjadi 2 yaitu :

- Murni, marketplace hanya menjadi tempat penjual dan pembeli
bertemu sehingga dapat terjadi tawar menawar harga.

- Konsinyasi, penjual hanya menitipkan barang kepada marketplace
sehingga minim interaksi antara penjual dan pembeli karena produk

jualan ditangani oleh marketplace.

2.3.8 Database Konsumen
Database atau secara harafiah basis data adalah sekumpulan data yang
diolah berdasarkan ketentuan dan kebutuhan untuk menghasilkan informasi
yang dapat digunakan dalam sebuah aktivitas usaha atau lainnya. Database
dibagi menjadi beberapa kategori berdasarkan kegunaan dan menfaatnya,

berikut penjelasannya :

- Operational Database, merupakan sebuah tempat pengolahan data
dinamis yang terjadi secara langsung atau real time. Jenis database ini
digunakan untuk memperlihatkan data yang dimasukan, sedang

diproses, dan mengubah data.
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- Database Warehouse, merupakan sistem basis data yang dikumpulkan
dan digunakan untuk penyusunan laporan serta analisa data.

- Distributed Database, merupakan perangkat database tanpa
memerlukan sistem data tunggal, atau dapat digunakan secara bersama
sama pada berbagai perangkat fisik.

- Relational Database, merupakan basis data yang mengorganisasi data
berdasarkan hubungan atau keterkaitan antar informasi.

- End-User Database, merupakan database dengan data yang
dikembangkan dan diolah oleh End User atau konsumen akhir.

2.3.9 MokaPos

Moka adalah perusahaan bidang finansial yang khususnya jasa aplikasi
kasir digital atau Point-of-Sale (POS). Didirikan oleh Haryanto Tanjo dan
Grady Laksmono pada tahun 2014, Moka merupakan singkatan dari “Mobile
Kasir”. Layanan yang diberikan meliputi Aplikasi Kasir, Manajemen
Pegawai, Manajemen Inventaris, Hubungan dengan Pelanggan (CRM).
Refrensi yang digunakan dalam bab selanjutnya berhubungan dengan layanan
CRM (Customer Relationship Management) dari Moka yang digunakan
untuk mengolah data konsumen kedalam Database.
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